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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil analisis data pada uraian bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini : 

1. Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh motivasi dan 

pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT Karya Mitra 

Budi Sentosa Caruban pada tahun 2019 didapatkan hasil : 

a. Motivasi kerja berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

b. Pengalaman kerja berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

2. Variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari motivasi dan pengalaman 

kerja memperngaruhi sebesar 92,60% terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT Karya Mitra Budi Sentosa, sedangkan sisanya 7,40% 

dipengaruhi oleh variabel lainya yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

B. Implikasi Manajerial 

Beberapa implikasi manajerial berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan 

diuraikan sebagai berikut :  

1. Motivasi kerja yang terdiri dari keinginan prestasi, kerjasama dengan 

rekan kerja, tanggung jawab, kegairahan bekerja, dan hubungan harmonis 

dapat meningkatkan atau menurunkan produktivitas kerja. Artinya saat 

aspek-aspek dari motivasi kerja dalam tingkat rendah dapat berdampak 
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padamenurunnya produktivitas kerja, dan sebaliknya pada saat aspek-

aspek motivasi kerja tersebut tinggi (meningkat) maka dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Jika merujuk pada teori 

kebutuhan dari Mc Clelland ada 3 aspek yang mendorong karyawan 

bersemangat dalam bekerja adalah kebutuhan berprestasi, afiliasi dan 

kekuasaan. Ketiga kebutuhan tersebut dapat menjadi acuan bagi 

manajemen untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

2. Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktifitas 

kerja. Aspek pengalaman kerja yang terdiri dari masa kerja, tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, dan penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan berdampak positif bagi pencapaian kerja 

karyawan. Hal yang perlu menjadi perhatian manajemen organisasi 

khususnya manajemen SDM adalah pemberian kesempatan karyawan 

untuk mendapatkan pengalaman kerja baik dari aspek peningkatan 

keterampilan kerja maupun pengetahuan yang mendukung karyawan 

semakin meningkat kualitas kerjanya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan 

dan keterbatasan, di antaranya sebagai berikut :  

1. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 50 karyawan dari 90 

karyawan tetap dan dilakukan pada satu perusahaan saja, karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu peneliti. 
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2. Variabel bebas yang dimasukkan dalam persamaan regresi adalah dua 

variabel yaitu motivasi kerja dan pengalaman kerja dan dari nilai R2 

sebesar 92,6% yang berarti 7,40% produktivitas kerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel lain yang dimasukkan dalam model penelitian 

atau yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain yang 

diprediksikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, 

misalnya disiplin kerja dan pendidikan (Muchdarsyah, 2001:54) 

3. Pada penelitian ini ditemukan bahwa untuk menjadi pegawai tetap 

dibutuhkan waktu selama satu tahun, tetapi jika kineja selama satu tahun 

tidak baik maka belum bisa diangkatr menjadi pegawai tetap. 

D. Saran 

1. PT Karya Mitra Budi Sentosa 

Hendaknya manajemen terus berupaya meningkatkan motivasi kerja 

karyawan misalnya dengan : 

a. Pemberian bimbingan atau arahan saat bawahan diberi tanggung jawab 

yang lebih, agar pengawas dapat melaksanakan dengan baik, serta 

mengupayakan bawahan merasa menyenangi pekerjaan dan terlibat 

penuh dengan pekerjaan yang dilaksanakan. 

b. Untuk meningkatkan pengalaman kerja karyawan diharapkan 

perusahaan dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan 

termasuk pelatihan teknis penggunaan peralatan kerja dengan baik, 
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serta pelatihan-pelatihan yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan kerja.  

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Populasi dan sample dalam penelitian dapat diperluas agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

b. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel 

lain yang diprediksikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan, misalnya disiplin kerja dan pendidikan (Muchdarsyah, 

2001:54), karena disiplin kerja dan pendidikan juga merupakan salah satu 

faktor yang terpenting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

dengan adanya disiplin kerja dan pendidikan karyawan akan mampu 

mencapai produktivitas kerja yang maksimal. 

c. Pengukuran motivasi kerja dapat dikembangkan dengan merujuk 

sepenuhnya pada teori motivasi dari Mc Clelland yang terdiri dari tiga 

jenis kebutuhan yaitu : prestasi, afiliasi dan kekuasaan, karena pada 

instrumen pengukuran motivasi kerja yang sekarang belum merujuk pada 

tiga aspek kebutuhan berdasarkan teori kebutuhan dari Mc Clelland 

tersebut khususnya untuk aspek kekuasaan. 
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